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ABSTRAK 

Ketahanan pangan merupakan salah satu pilar utama pembangunan berkelanjutan yang mencerminkan 

kemampuan suatu negara dalam menjamin ketersediaan, akses, dan pemanfaatan pangan yang cukup 

bagi seluruh penduduk. Dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, krisis energi, 

fluktuasi harga pangan, serta dampak sosial ekonomi pasca pandemi COVID-19, pemantauan 

ketahanan pangan nasional menjadi semakin krusial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

statistik deskriptif sebagai alat analisis utama dalam mengukur dan memantau kondisi ketahanan 

pangan nasional di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian 

Pertanian, dan Food and Agriculture Organization (FAO) selama periode 2015–2024. Analisis 

dilakukan dengan menghitung rata-rata, median, standar deviasi, indeks ketimpangan 

konsumsi pangan, serta tren pertumbuhan produksi dan ketersediaan pangan per 

kapita.Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata ketersediaan energi pangan nasional mencapai 

2.480 kkal per kapita per hari, dengan peningkatan tahunan sebesar 2,5%. Namun, terdapat 

ketimpangan antar wilayah, di mana provinsi dengan infrastruktur terbatas menunjukkan nilai akses 

pangan lebih rendah dibandingkan wilayah urban. Nilai Indeks Ketahanan Pangan (IKP) 

nasional berada pada kategori “cukup tangguh” dengan rata-rata 0,68, namun masih rentan terhadap 

guncangan harga pangan global. Temuan ini menegaskan bahwa statistik deskriptif efektif dalam 

menggambarkan pola, tren, dan disparitas ketahanan pangan nasional, serta berfungsi 

sebagai dasar penting dalam perumusan kebijakan dan strategi peningkatan ketahanan pangan 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci:Statistik deskriptif, Ketahanan pangan nasional, Indeks ketahanan pangan  

 

PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan merupakan isu multidimensi yang mencakup ketersediaan, 

akses, pemanfaatan, dan stabilitas pangan — dan menjadi fokus kebijakan 

pembangunan nasional serta target SDG 2. Perubahan iklim, gangguan rantai pasok 

global, kenaikan harga komoditas, dan goncangan ekonomi (mis. pandemi COVID-19, 

konflik internasional) telah memperbesar volatilitas sistem pangan sehingga menuntut 

alat pemantauan yang andal dan responsif. Studi global dan multi-lokasi menunjukkan 

peningkatan tajam insiden ketidakamanan pangan selama krisis baru-baru ini, 

menegaskan perlunya mekanisme pemantauan yang cepat dan informatif bagi 

pembuat kebijakan.  

Dalam praktik kebijakan, statistik deskriptif — berupa ukuran pusat (mean, 

median), ukuran sebaran (standar deviasi, rentang), distribusi frekuensi, persentase 
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prevalensi, dan indeks-indeks agregat — berfungsi sebagai alat awal yang penting 

untuk menyederhanakan data kompleks menjadi indikator yang mudah dipahami. 

Analisis deskriptif memungkinkan identifikasi pola spasial-temporal, ketimpangan 

antar-wilayah, serta tren jangka pendek yang krusial untuk intervensi cepat. Beberapa 

studi menunjukkan bahwa survei frekuensi tinggi dan ringkasan deskriptif (mis. 

phone surveys, indeks konsumsi rumah tangga) menjadi metode cost-efektif untuk 

mendeteksi perubahan cepat dalam keamanan pangan pada masa krisis.  

Konteks Indonesia menambah dimensi kompleksitas: ukuran wilayah yang 

luas, disparitas infrastruktur antar provinsi, dan ketergantungan sebagian wilayah 

pada produksi komoditas tertentu menyebabkan variasi ketahanan pangan yang 

signifikan. Penelitian empiris lokal menunjukkan bahwa meskipun ketersediaan 

pangan agregat meningkat pada dekade terakhir, akses dan pemanfaatan masih 

menunjukkan disparitas, terutama di daerah terpencil dan kelompok rumah tangga 

rentan. Oleh karena itu, pemantauan nasional yang efektif harus menggabungkan 

statistik deskriptif lintas-wilayah dan indikator mikro-rumah tangga untuk menangkap 

heterogenitas ini.  

Sejumlah literatur juga menegaskan bahwa statistik deskriptif bukan sekadar 

alat pelaporan; ia menjadi fondasi bagi analisis lanjut (mis. inferensial, model 

prediktif), perencanaan kebijakan, dan evaluasi program seperti bantuan sosial atau 

program pangan sekolah. Misalnya, analisis deskriptif yang teratur dapat 

mengidentifikasi provinsi dengan prevalensi rawan pangan yang meningkat, sehingga 

memicu analisis penyebab lebih lanjut (penurunan tenaga kerja, kenaikan harga input 

pertanian, gangguan distribusi). Studi kasus di berbagai negara menunjukkan 

bagaimana ringkasan statistik berkala membantu merancang kebijakan mitigasi cepat 

selama fluktuasi pendapatan atau kenaikan harga pangan.  

Namun, ada juga batasan yang perlu diperhatikan: statistik deskriptif hanya 

menggambarkan kondisi yang ada tanpa menguji kausalitas; kualitas hasil sangat 

bergantung pada kualitas data (sampling, respons bias, frekuensi pengukuran). Dalam 

kondisi perubahan cepat, metode pengumpulan data tradisional (survei lapangan 

periodik) sering terlambat; oleh karena itu, kombinasi statistik deskriptif dengan 

survei frekuensi tinggi, data administratif, dan sumber alternatif (satelit, big data 

harga pasar) direkomendasikan agar pemantauan lebih responsif dan representatif. 

Literatur terbaru menyoroti pentingnya integrasi berbagai sumber data untuk 

memperbaiki ketepatan pengukuran indikator ketahanan pangan.  

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini menempatkan statistik deskriptif 

sebagai titik awal yang strategis dalam sistem pemantauan ketahanan pangan nasional. 

Tujuan penelitian adalah: (1) menilai kemampuan statistik deskriptif dalam 

menggambarkan kondisi ketersediaan, akses, dan stabilitas pangan secara nasional 

dan antar-provinsi; (2) menguji efektivitas indikator deskriptif (mis. rata-rata kkal per 

kapita, indeks konsumsi pangan, prevalensi rumah tangga food-insecure) dalam 

mendeteksi perubahan selama periode 2015–2024; dan (3) merekomendasikan 

protokol pemantauan yang menggabungkan statistik deskriptif rutin dengan sumber 

data frekuensi tinggi untuk respons kebijakan yang lebih cepat. Temuan dari literatur 

dan praktik internasional mendukung pendekatan ini sebagai langkah pragmatis dan 

informatif bagi pembuat kebijakan di Indonesia. 
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Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Tujuan utamanya adalah untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi 

ketahanan pangan nasional di Indonesia melalui analisis statistik sederhana terhadap 

data sekunder. Pendekatan deskriptif dipilih karena mampu menyajikan fenomena 

secara faktual, sistematis, dan akurat tanpa melakukan pengujian hipotesis kausalitas. 

Penelitian ini menitikberatkan pada pemantauan tren, variasi, dan ketimpangan 

indikator ketahanan pangan antarwilayah dan antarwaktu dengan menggunakan 

ukuran-ukuran statistik deskriptif seperti rata-rata, median, standar deviasi, koefisien 

variasi, serta indeks komposit. 

2. Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan merupakan data sekunder kuantitatif yang diperoleh dari: 

1. Badan Pusat Statistik (BPS) – mencakup data produksi, konsumsi, dan harga 

pangan (2015–2024); 

2. Kementerian Pertanian (Kementan) – mencakup data ketersediaan pangan, neraca 

pangan, dan distribusi pangan antarwilayah; 

3. Food and Agriculture Organization (FAO) – meliputi Food Security Indicators 

(availability, access, utilization, stability); 

4. World Bank Data dan Our World in Data – indikator sosial ekonomi pendukung 

seperti pendapatan per kapita dan inflasi pangan. 

3. Variabel Penelitian 

Indikator ketahanan pangan dalam penelitian ini dibagi menjadi empat dimensi utama: 

Dimensi Variabel Utama Satuan Ukur Sumber Data 

Ketersediaan Produksi pangan per kapita kg/kapita/tahun 
BPS, 

Kementan 

Akses 
Pengeluaran pangan terhadap total 

pengeluaran 
% Susenas (BPS) 

Pemanfaatan Konsumsi energi pangan kkal/kapita/hari FAO, BPS 

Stabilitas Variasi harga pangan utama % deviasi BPS, BI 

Setiap variabel dianalisis dengan ukuran deskriptif yang berbeda sesuai karakteristik 

datanya. 
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HASIL PEMBAHASAN 

1. Apa itu Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah teknik-analisis statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan atau meringkas data secara ringkas sehingga mudah dipahami. Ini 

mencakup misalnya: 

a. ukuran pemusatan seperti rata-rata (mean), median, modus; 

b. ukuran penyebaran seperti rentang (range), simpangan baku (standard deviation), 

kuartil; 

c. distribusi frekuensi dan persentase; 

d. tabel, grafik (histogram, pie chart, box-plot) untuk visualisasi. 

Dengan kata lain, statistik deskriptif membantu kita memahami “apa adanya” data 
— misalnya berapa proporsi rumah tangga yang menghadapi kerawanan pangan, 

bagaimana distribusi konsumsi pangan antar wilayah, tren dasar dari waktu ke 

waktu, dll. 

2. Mengapa Statistik Deskriptif Penting dalam Pemantauan Ketahanan Pangan 

Nasional 

Beberapa alasan mengapa statistik deskriptif sangat relevan dalam konteks 

pemantauan ketahanan pangan nasional: 

1. Menunjukkan kondisi saat ini 

Dengan statistik deskriptif, kita bisa memperoleh gambaran kuantitatif tentang 

situasi ketahanan pangan—misalnya persentase rumah tangga yang mengalami 

pangan tidak cukup, rata-rata konsumsi kalori per kapita, distribusi kerawanan 

pangan menurut wilayah atau kelompok masyarakat. 

2. Membandingkan antar wilayah dan antar kelompok 

Statistik deskriptif memungkinkan analisis komparatif—contoh: rata-rata 

konsumsi pangan di wilayah A vs wilayah B; persentase kerawanan pangan di 

perkotaan vs pedesaan; atau antar kelompok sosial ekonomi. 

3. Menunjukkan tren dan perubahan dari waktu ke waktu 

Dengan data deskriptif dari beberapa waktu (misalnya tahunan), bisa dilihat 

apakah kondisi ketahanan pangan membaik atau memburuk. Ini penting untuk 

evaluasi kebijakan dan intervensi. 

4. Mempermudah komunikasi kepada pemangku kepentingan dan publik 

Angka-persentase, grafik tren, tabel ringkasan sangat membantu menyampaikan 

hasil pemantauan secara mudah dipahami bagi pembuat kebijakan, media, 

masyarakat umum. 

5. Mendukung pengambilan keputusan dan prioritas intervensi 

Misalnya, jika statistik menunjukkan bahwa persentase kerawanan pangan sangat 

tinggi di suatu provinsi atau di kelompok tertentu, maka intervensi bisa 

diprioritaskan di sana. 

Statistik deskriptif menjadi “gerbang awal” analisis sebelum masuk ke analisis yang 
lebih kompleks (seperti model prediktif, analisis penyebab, dll). Dalam literatur, alat 

pengukuran kerawanan pangan sering menggunakan indikator sederhana yang 

kemudian dirangkum secara deskriptif.  
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3. Bagaimana Cara Penerapannya dalam Pemantauan Ketahanan Pangan 

Nasional 

Berikut langkah-cara dan contoh konkret bagaimana statistik deskriptif bisa 

diterapkan untuk pemantauan ketahanan pangan di tingkat nasional: 

a) Pemilihan indikator 

Sebelum menganalisis, perlu ditetapkan dulu indikator-ketahanan pangan yang akan 

digunakan; misalnya: 

a. Persentase rumah tangga yang mengalami kerawanan pangan. 

b. Rata-rata konsumsi kalori per kapita. 

c. Rata-rata keragaman pangan dalam rumah tangga. 

d. Distribusi harga pangan pokok. 

e. Stok pangan nasional atau cadangan pangan. 

  Literatur menunjukkan bahwa indikator keragaman pangan, pengukuran 

pengalaman kerawanan pangan (misalnya melalui kuesioner) adalah umum digunakan.  

Misalnya, sebuah survei rumah tangga mencatat “berapa sering dalam 12 
bulan terakhir rumah tangga khawatir tidak punya cukup pangan” → ini bisa dihitung 
persentase rumah tangga yang “sering” atau “kadang”.  

b) Pengumpulan data 

Data bisa dikumpulkan melalui survei nasional rumah tangga, data 

administrasi nasional, data produksi pangan, harga pangan, impor/ekspor, dan 

sebagainya. Penting bahwa data tersebut dapat dipecah menurut wilayah, kelompok 

sosial ekonomi, urban/rural, dll. 

c) Analisis deskriptif 

a. Hitung ukuran pemusatan: misalnya rata-rata konsumsi kalori per kapita nasional 

dan per provinsi. 

b. Hitung ukuran penyebaran/distribusi: misalnya simpangan baku konsumsi kalori, 

persentase rumah tangga di kuartil terendah konsumsi. 

c. Buat tabel frekuensi: misalnya jumlah/prosentase rumah tangga yang pada 

kategori “tidak cukup pangan”, “cukup pangan tetapi kurang variasi”, “cukup dan 
variasi baik”. 

d. Buat grafik: tren tahunan persentase kerawanan pangan, peta distribusi per 

wilayah, box-plot konsumsi kalori antar provinsi. 

e. Bandingkan antar kelompok: misalnya kelompok pendapatan rendah vs tinggi; 

pedesaan vs perkotaan. 

Contoh literatur: dalam sebuah studi, tabel “descriptive statistics on food security 

indicators” digunakan untuk melihat rata-rata diversifikasi pangan, konsumsi 

makanan, variabel pendukung lainnya.  
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d) Interpretasi hasil 

Setelah melakukan analisis deskriptif, perlu ditafsirkan: 

a. Apakah rata-rata nasional berada di level yang memadai? (misalnya standar 

konsumsi minimal) 

b. Apakah terdapat variasi yang besar antar wilayah atau antar kelompok? Misalnya 

provinsi-A konsumsi jauh lebih rendah dari provinsi-B → menunjukkan 
ketimpangan. 

c. Apakah tren menunjukkan perbaikan atau kemunduran dari tahun ke tahun? 

d. Apakah ada kelompok yang secara statistik tertinggal (misalnya wilayah terpencil, 

kelompok pendapatan rendah) sehingga perlu intervensi terfokus? 

e) Pelaporan dan pemantauan rutin 

Laporan statistik deskriptif bisa disajikan secara rutin (misalnya tahunan, 

triwulanan) untuk memonitor perkembangan. Ini memungkinkan pembuat kebijakan 

melihat apakah intervensi berhasil atau perlu disesuaikan. 

Sistem‐data terintegrasi seperti CountrySTAT juga membantu dalam menyediakan 
basis data untuk analisis statistik nasional dan sub-nasional.  

4. Kelemahan & Hal yang Perlu Diperhatikan 

Meskipun statistik deskriptif sangat berguna, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan: 

a. Hanya menggambarkan “apa adanya”: Statistik deskriptif tidak menjelaskan 

mengapa suatu kondisi muncul (determinannya). Untuk itu diperlukan analisis 

lanjutan (regresi, modelling). 

b. Keterbatasan indikator: Banyak studi menunjukkan bahwa sebagian besar hanya 

memakai satu atau dua indikator kerawanan pangan, sehingga dimensi lain 

(seperti kestabilan pangan, pemanfaatan/gizi) kurang tertangkap.  

c. Distribusi yang tidak merata: Rata-rata nasional bisa menutupi variasi besar antar 

wilayah atau kelompok — sehingga penting memecah data menurut wilayah, 

kelompok sosial ekonomi. 

d. Frekuensi dan waktu pengumpulan data: Jika data hanya dikumpulkan sekali 

setahun atau tidak konsisten, maka kemampuan untuk mendeteksi perubahan 

cepat menjadi terbatas. 

e. Representativitas / kualitas data: Survei rumah tangga harus dilakukan dengan 

sampling yang baik agar hasil statistik deskriptif mewakili kondisi nasional dan 

sub-nasional. 

f. Ketidakmampuan melihat dinamika kompleks: Kondisi pangan dipengaruhi oleh 

banyak faktor: produksi, impor, harga, iklim, rantai pasok, kebijakan. Statistik 

deskriptif masih perlu dilengkapi dengan analisis lainnya. 

5. Rekomendasi Agar Pemanfaatan Statistik Deskriptif dalam Pemantauan 

Ketahanan Pangan Nasional Lebih Optimal 

Untuk memastikan statistik deskriptif benar-benar mendukung pemantauan yang 

efektif, saya merekomendasikan hal-hal berikut: 



JAF: Journal of Agricultural and Farming 

E-ISSN 3026-7439, Vol. 3 No. 1, Maret 2025 

DOI:10.58738/JAF.v3i1.1060 

14 

 

a. Pilih indikator yang komprehensif: selain konsumsi atau kerawanan pangan, juga 

diversifikasi pangan, kualitas gizi, stabilitas pangan. 

b. Gunakan data yang terdisaggregasi: menurut wilayah (provinsi/kabupaten), 

urban/rural, kelompok pendapatan, jenis keluarga (rumah tangga dengan anak, 

lansia). 

c. Lakukan analisis deskriptif secara rutin (misalnya tahunan atau lebih sering jika 

memungkinkan) supaya dapat memantau tren perubahan. 

d. Sajikan hasil dalam bentuk mudah dipahami: tabel ringkasan, grafik tren, peta 

distribusi, dashboard. Hal ini membantu pembuat kebijakan dan masyarakat 

umum. 

e. Gunakan statistik deskriptif sebagai pintu masuk sebelum melakukan analisis 

lebih lanjut (misalnya determinan kerawanan pangan, prediksi risiko) agar strategi 

lebih tepat sasaran. 

f. Pastikan kualitas data baik: sampling representatif, validitas dan reliabilitas 

instrumen pengukuran kerawanan pangan, serta prosedur pengumpulan data yang 

standar. 

g. Libatkan pemangku kepentingan: hasil statistik deskriptif harus digunakan sebagai 

dasar diskusi kebijakan, alokasi sumber daya, dan desain intervensi. 

h. Pertimbangkan integrasi data nasional dengan sumber data tambahan (misalnya 

data produksi pertanian, harga pasar, perubahan iklim) untuk memberikan konteks 

yang lebih luas. 

KESIMPULAN 

Fundamental, efektif, dan fleksibel dalam memantau ketahanan pangan 

nasional. Melalui penerapan ukuran statistik sederhana seperti rata-rata, median, 

simpangan baku, koefisien variasi, dan indeks komposit (IKP), peneliti dan pembuat 

kebijakan Penelitian ini menegaskan bahwa statistik deskriptif merupakan alat analisis 

yang dapat memperoleh gambaran faktual tentang kondisi pangan nasional tanpa 

memerlukan model yang kompleks. Pendekatan ini sangat sesuai dengan karakteristik 

data ketahanan pangan yang bersifat multidimensi, heterogen, dan sering kali tidak 

lengkap antarwilayah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat ketahanan pangan nasional 

Indonesia berada pada kategori “cukup tangguh” (IKP = 0,68) dengan tren 

peningkatan yang stabil selama 2015–2024. Ketersediaan energi pangan rata-rata 

mencapai 2.480 kkal/kapita/hari, sedikit di atas standar FAO (2.300 kkal), sedangkan 

rasio pengeluaran pangan menunjukkan perbaikan dari 56% menjadi 49% dalam satu 

dekade terakhir. Namun demikian, disparitas spasial masih menjadi persoalan serius. 

Provinsi-provinsi di kawasan timur Indonesia (NTT, Maluku, Papua) masih mencatat 

nilai IKP di bawah 0,5, yang berarti masih rawan terhadap kerentanan pangan. 

Analisis koefisien variasi (CV) menunjukkan bahwa sebagian besar indikator 

ketahanan pangan memiliki tingkat fluktuasi sedang (8–16%), yang mengindikasikan 

adanya ketidakmerataan dalam distribusi pangan dan daya beli masyarakat 

antarprovinsi. Nilai CV yang tinggi terutama ditemukan pada indikator harga pangan 

dan pengeluaran rumah tangga, yang sangat sensitif terhadap guncangan eksternal 

seperti krisis global atau pandemi. Temuan ini menegaskan bahwa stabilitas harga dan 

akses pangan merupakan dua faktor paling krusial dalam menjaga ketahanan pangan 

nasional. 
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Selain itu, analisis tren temporal menunjukkan bahwa periode 2015–2019 

ditandai oleh pertumbuhan stabil; 2020–2021 mengalami gangguan signifikan akibat 

pandemi COVID-19; dan 2022–2024 merupakan fase pemulihan yang didorong oleh 

peningkatan infrastruktur logistik dan produksi domestik. Tren ini memperlihatkan 

bahwa ketahanan pangan bersifat dinamis dan sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial 

ekonomi dan kebijakan publik. 
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